BAB YV

KESIMPULAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dikemukakan antara lain sebagai berikut; Pertama,
perkembangan ilmu dan teknologi kedokteran yang begitu pesat tidak diimbangi
dengan ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia, sehingga menimbulkan berbagai
permasalahan hukum khususnya di bidang teknologi reproduksi bantuan. Kedua,
TRB tidak hanya menyalahi kaidah-kaidah hukum yang berlaku di Indonesia, tetapi
juga ideologi Indonesia, yaitu Pancasila. Oleh karena itu TRB dengan menggunakan
donor tidak dapat diterapkan di Indonesia. Ketiga, dari segi agama, TRB dapat
dikategorikan sebagai perbuatan zinah. MUI telah mengeluarkan fatwa yang
menyatakan bahwa prosedur kehamilan yang menggunakan pihak ketiga pada
dasarnya adalah zinah dan oleh karena itu tidak dapat dilakukan di Indonesia.
Keempat, meskipun urgensi pendonoran sperma sudah di depan mata, Indonesia
belum siap untuk mengeluarkan peraturan-peraturan untuk mengantisipasi

kekosongan hukum terhadap masalah ini.
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